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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) giberelin dan Pupuk Organik Cair (POC) kulit bawang merah 

terhadap daya kecambah dan pertumbuhan awal benih kelengkeng (Dimocarpus 

longan Lour.). Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus–November 2025 di 

Bentiring, Kota Bengkulu menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi 

giberelin terdiri atas 4 taraf yaitu 0 ppm, 25 ppm, 50 ppm, dan 75 ppm. Faktor 

kedua adalah dosis POC kulit bawang merah terdiri atas 150 ml, 200 ml, dan 250 

ml per tanaman. Parameter yang diamati meliputi persentase tumbuh, 

keserempakan tumbuh, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, berat basah 

akar, dan panjang akar. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan 

dengan uji DMRT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

giberelin berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 84 HST, sedangkan 

POC kulit bawang merah berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh, tinggi 

tanaman umur 56 HST, diameter batang umur 84 HST, dan jumlah daun umur 70 

HST. Interaksi antara giberelin dan POC kulit bawang merah berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah daun umur 84 HST. Perlakuan terbaik diperoleh pada 

kombinasi tanpa giberelin dengan POC 250 ml yang menghasilkan jumlah daun 

tertinggi. Dengan demikian, pemanfaatan POC kulit bawang merah berpotensi 

meningkatkan pertumbuhan awal benih kelengkeng dan dapat digunakan sebagai 

alternatif pupuk organik ramah lingkungan. 

Kata kunci: kelengkeng, giberelin, POC kulit bawang merah, perkecambahan, 

pertumbuhan awal. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour.) adalah salah satu tanaman buah 

tropis yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini dikenal dengan rasa 

manis, aroma khas, dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Dalam 

beberapa tahun terakhir, budidaya kelengkeng semakin meluas terutama di Jawa 

Tengah, Jawa Timur, dan Sumatra, seiring meningkatnya permintaan pasar 

terhadap buah segar berkualitas. Buah kelengkeng mengandung berbagai zat gizi 

penting. Dalam 100g ram daging buah segar, terkandung sekitar 71 kkal energi, 

15 gram karbohidrat, 1 gram protein, 1 gram lemak, serta vitamin C cukup tinggi 

sebesar 56 mg. Selain itu, buah ini mengandung kalsium (23 mg), fosfor (3,6 mg), 

zat besi (0,4 mg), serta vitamin B, riboflavin, dan niasin dalam jumlah kecil 

(Annoralia et al., 2021). Buah kelengkeng juga mengandung serat pangan dan 

antioksidan yang bermanfaat untuk menjaga daya tahan tubuh serta membantu 

menangkal radikal bebas. Kandungan gizi tersebut menjadikan kelengkeng tidak 

hanya lezat, tetapi juga berguna bagi kesehatan kulit dan sistem imun tubuh.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun (2024) di Bengkulu sendiri  

menunjukan produksi pada tahun 2023 tercatat sebesar 1.282 kuintal,  sementara 

pada tahun 2024, produksinya meningkat menjadi 3.644,88 kuintal, namun pada 

data (BPS) nasional tahun 2023 menunjukan 418.172 kuintal. Peningkatan hasil 

panen dapat dipengaruhi berbagai faktor agronomis seperti pemupukan intensif, 

pengendalian hama terpadu, dan kondisi iklim yang mendukung, namun potensi 

permasalahan mendasar berupa rendahnya viabilitas benih, lambatnya proses  
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perkecambahan, dan pertumbuhan awal yang tidak seragam tetap menjadi kendala 

pada tahapan pembibitan pembibitan dan tanpa perlakuan khusus, viabilitas benih 

kelengkeng turun drastis dalam waktu singkat, yang menyebabkan kegagalan 

pembibitan awal (Alamsyah et al., 2017).  

Salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk mendukung ketersediaan 

benih unggul yaitu pemanfaatan zat pengatur tumbuh (ZPT), baik anorganik 

maupun organik, seperti giberelin yang mengandung senyawa alami yang 

diketahui dapat meningkatkan kecepatan perkecambahan dan vigor awal tanaman 

(Darmawan, 2018). Perendaman benih salak dalam larutan giberelin (GA3) pada 

konsentrasi 50 ppm optimal dalam   pematahan   dormansi   benih   salak terhadap 

pengamatan panjang plumula dan waktu    munculnya    aksis    embrio.   Pada 

konsentrasi 50 ppm panjang plumula yaitu 4,58 cm dan waktu munculnya aksis 

embrio 9,38 hari. (Oktavianti et al., 2021).  

 Kelemahan yang tidak disadari dan cenderung diabaikan dalam budidaya 

tanaman adalah kondisi tanah, karena tanah merupakan faktor utama yang perlu 

diperhatikan. Kondisi tanah yang miskin unsur hara perlu ditangani dengan serius, 

maka dibutuhkan penambahan pupuk yang akan memberikan pengaruh yang 

besar terhadap tanaman. Penggunaan pupuk merupakan salah satu faktor penting 

dalam budidaya bawang merah. Salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan 

tanah yakni dengan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik umumnya 

merupakan pupuk lengkap karena mengandung unsur hara makro dan mikro 

meskipun dalam jumlah sedikit (Istiqomah et al., 2018) 

pertanian konvensional masih bergantung pada pupuk kimia yang 

berdampak negatif terhadap kesuburan tanah dalam jangka panjang (Pranata et al., 
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2026). Pupuk yang terbuat dari limbah sering disebut dengan pupuk organik, dan 

dapat sebagai alternatif pengganti pupuk anorganik. Selain pupuk organik 

berbentuk padat, terdapat pula pupuk organic cair (POC). salah satu POC yang 

dapat menjadi alternatif pertanian adalah kulit bawang merah. Limbah kulit 

bawang merah dapat dimanfaat sebagai POC yang dapat mempercepat 

pertumbuhan tanaman, karena mengandung seyawa dan zat yang memberikan 

kesuburan (Eliyani et al., 2018), dalam Sulaiman & Herkules (2024). 

Limbah adalah bahan sisa dari aktivitas manusia atau proses alam yang 

sudah tidak dimanfaatkan dan seringkali menimbulkan dampak negatif jika 

dibuang sembarangan. Namun, limbah organik seperti kulit buah, sisa sayuran, 

dan kotoran ternak dapat diolah menjadi produk bernilai guna, salah satunya 

pupuk organik cair. Pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk memiliki 

berbagai manfaat, antara lain memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kandungan unsur hara, menjaga kelembapan tanah, serta mendukung pertanian 

ramah lingkungan yang berkelanjutan (Ningsih et al., 2021). Selain itu, 

pengolahan limbah organik menjadi pupuk juga berkontribusi mengurangi volume 

sampah rumah tangga dan menekan penggunaan pupuk kimia (Yuliana & Astuti, 

2020). Menurut Sulaiman & Herkules (2024), pemberian paling optimal 200 ml 

POC Kulit bawang merah berpengaruh nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman,jumlah cabang, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah buah dan berat 

buah pada pertumbuahan tanaman tomat 

POC kulit bawang merah juga memiliki keunggulan dari sisi ketersediaan 

bahan baku yang melimpah karena merupakan limbah rumah tangga, sehingga 

penggunaannya dapat membantu mengurangi pencemaran lingkungan. 
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Pemanfaatan limbah kulit bawang merah menjadi pupuk cair bernilai ekonomi 

tinggi mendukung prinsip pertanian berkelanjutan berbasis bahan local. 

Berdasarkan data di atas, maka perlu dilakukan penelitian “Pengaruh 

pemberian ZPT giberelin dan POC terhadap daya kecambah dan pertumbuhan 

awal benih kelengkeng (Dimocarpus longan Lour)”  

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi ZPT giberelin dan POC kulit 

bawang merah terhadap Pertumbuhan Bibit Kelengkeng (Dimocarpus 

longan Lour). 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ZPT giberelin terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour). 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC kulit bawang merah terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour). 

1.3 Hipotesis 

1. Interaksi pemberian ZPT alami dan POC kulit bawang merah berpengaruh 

nyata terhadap Pertumbuhan Bibit Kelengkeng (Dimocarpus longan 

Lour). 

2. Pemberian ZPT giberelin berpengaruh nyata terhadap Pertumbuhan Bibit 

Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour). 

3. Pemberian POC kulit bawang merah berpengaruh nyata terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour). 
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